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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan-pembahasan
sebelumnya, baik landasan teori tentang konsep mudarabah dalam hukum

Islam, penentuan jumlah bagi hasil di awal pada deposito mudarabah di BRI

Syariah Waru Gateway serta analisis penentuan jumlah bagi hasil sebelum

akad tersebut menurut hukum Islam, maka dapat di ambil kesimpulan antara

lain:

1. Bahwa cara menentukan jumlah bagi hasil sebelum akad pada deposito
mudarabah di BRI Syariah KCP Waru Gateway adalah dengan
mengalikan nisbah bagi hasil deposan dengan equivalent rate bulan lalu
yang diketahui pihak BRI Syariah Waru Gateway melalui nota dinas dari
BRI Syariah pusat (53% x 0,1283 = 6,8%). Hasil perkalian tersebut,
merupakan cara pihak bank untuk membahasakan nisbah pada nasabah
yang terbiasa dengan bunga dalam bank konvensional. Selain itu cara
tersebut juga digunakan untuk menjawab pertanyaan nasabah tentang
bunga yang didapatkan jika membuka rekening deposito. Selanjutnya,
dana yang didepositokan dikalikan dengan angka 6,8%, dikalikan

dengan jangka waktu dan dibagi jumlah hari dalam satu tahun
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(2.500.000 x6,8 % %30

365 = 14.820,76). Hasil dari perhitungan tersebut adalah

acuan untuk nasabah bahwa keuntungan yang akan diperolehnya tidak
jauh berbeda dari angka tersebut.

Dan jika ditinjau dari konsep mudarabah dalam Hukum Islam (Q.S
lugman ayat 34, fatwa DSN MUI No. 3 dan No. 7 tahun 2000), maka
penentuan jumlah bagi hasil sebelum akad pada deposito mudarabah di
BRI Syariah KCP Waru Gateway tidak bertentangan dengan Hukum
Islam karena penentuan jumlah bagi hasil sebelum akad tersebut bukan
merupakan keuntungan yang diperoleh nasabah secara pasti melainkan
hanya sebagai gambaran perkiraan keuntungan bagi nasabah yang telah

terbiasa menggunakan bunga di bank konvensional.

B. Saran

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini maka penulis mencoba

memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut:

1.

BRI Syariah KCP Waru Gateway hendaknya memberikan edukasi
perbankan syariah pada nasabah.
BRI Syariah KCP Waru Gateway diharapkan lebih transparan terhadap

teknis penentuan keuntungan (bagi hasil).



